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REFUTUSAN MENTERL ACAMA REPUBLLIE IMDONESTA
HMOR 244 TAHUH 1993

PEMBURAAN DAR PENECERLAN MADRASAH

MEMTERT ACAMA REPUBLIE THDOMESLIA

Menlmbang : bahwe dalam menunmjang pembangunan Nasional di bidang Pendldil-
an, dipandang perlu dilakekan Pembuksan dan Penegerian Madra —
zah sebagai model, motivazi dan pembinaan Madrasah  Swasta 41
sekicarnya.

Menginpar : 1. Undang-Undang MNomor 2 tahunm |989 tentang Sistem Pendidikan
Masional ;
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Petatutan Pemerincab Republik Indenesizs Homor 2B cahun 1200
tentang Pendidikan BDasar

3., Persturan Pemerintzh Republik Indonesia Hemor 29 tshum 15990
tencang Pendidikan Menengah ;

-
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Keputusan Presiden  Republik  Indonesia YNomor 44 tobun 1874
tantang Polkok-Pakpk Organisasi Departemen ;

5. Heputusan Presiden  Hepublik Indomesia ¥omor L5 tahun 1934
Lentang Susunon Organilszasl dan Tata Kercja leparceman  Se-
bagaimanza telah divbah dan terakhir dengan Keputusan Presi-
den Republik Tndonesia Homor B3 tashun 1953 ;

f. Keputusan Bersama Menteri Agams, Menteri Pendidikan dan Re—
bedayean dan Mepceri Dalam Hegeri ¥omor & cahun 1975, Nomes
LATSNALGTS dan Momer 36 cahun 1975 tentang Peningkatan Moty
Pendidikan padz Masyarskat ;

/. Eeputusan Menteri Agama Homor 18 cahwun 1875 ( disempurni -
kan) tentang Susunan Organisasi dan Tate Kerja  Departemen

Agama Jis Keputusan Menteri Agama Homor & tahun 1970 dan
S Nomor 45 tahun 1981 tentang Penvempurnaan Susunsn Organisa=
si dan Tata Kerja Depactewmen Agama sebagai peloksanasn =
Kepuousan Presiden Homer 30 tahun 1878 ;
Memperhabikan : Perserujuan Menteri ¥epara Pendayagunaan Aparacur Negara de=

ppan surat NMomor B-1063/1/93 tanggal | Oktaober 1993,
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Henetapkan ¢ KEPUTUSAN MENTER] AGAMA REPUBLIN INDONESIA TENTANG FPEMBURAAN
DAM PENEGERIAN MATRALRAN
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Membukas dan Menepgerikan Madrasah sehagaimsna tercantum dalam
Lampiran 1 dan 1T Keputusan ini ;

Fedudukan, Tugas dan Pungsi, Susunan Organisasi  dan Tata
Eerja Madrasah IbCidaivab Hegerd diatur  sebapadmana dicetap
kan dzlam Feputwusan Menteri Agama Homor 15 takwun 1978, Pasal
1 gampal dengan Fasal 9;

tedudukan, Tugas dan Fenpsi, Susunan Organisasi dan Tala
Ferja Madraszh Tsamawivah Wegeri diatur sebagaimana ditetap-
kan dalam Keputusapn Menterl Agama Womeor L6 btabun 1973, Pasal
1! sampai dengan Pasal 95

Kedudiukan, Tugas dan Fungsi, Susunan Orgaclszasl dan Tzata
¥erja Madrasoh Aliyah Hegerl distur sebagasimana ditetapkan
dalam Eeputusan Menteri Agama Homor 17 tabus 1978, Pasal 1
sampai denpan Pasal 9

Pelaksanzan lebih lanjut dari Keputusan ini diatur olah
Direktur Jenderal Pembinazn Helembagaan Agama [5lam;

Sejak berlakunva Keputusan inl jumlah Madrassh Ibtidaiyah He
geri darl 442 bush menjadi 607 buah jumlah Madrasah Tsanawi-
vah Megeri dari £32 buah menjadi 582 buah jumlah  Madrasah
Alivah Hegeri dari 291 buah menjadi 350 buah;

Dengan berlakunya Eeputusan ini, maka segala ketenbuan ¥ang
bertentangan dinyataken tidak berlaku;

Keputusan ini molai berlsku pada tanggal dicetaphkon.

Ditctapkan 41 3 J a k a2 € a
Fada tanggal 1 25 Oktober 1993
MENT AEPUELIE INDORESTA
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